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RESUME RINGKAS MODUL 1 – PERUMUSAN MASALAH PENELITIAN
Penelitian dimulai dari masalah, yaitu kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Masalah harus jelas, penting, bermanfaat, serta layak diteliti. Identifikasi masalah dilakukan melalui latar belakang yang menjelaskan kondisi, kesenjangan, alasan penelitian dilakukan, dan urgensinya. Masalah dapat berasal dari pengalaman, penelitian sebelumnya, literatur, diskusi ilmiah, observasi, perubahan kebijakan/pendidikan, dan fenomena di lapangan.
Masalah yang baik memiliki ciri: memberi kontribusi, orisinal, jelas pernyataannya, dan feasible untuk diteliti. Terdapat tiga jenis problema penelitian: deskriptif (menggambarkan fenomena), komparatif (membandingkan), dan asosiatif (menguji hubungan).
Rumusan masalah adalah pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan identifikasi masalah dan menjadi dasar penyusunan tujuan, hipotesis, metode, analisis, dan kesimpulan. Kesalahan umum dalam merumuskan masalah antara lain konsep yang belum matang, kurang kontribusi, tidak sesuai metode, atau terlalu umum.
Judul penelitian ditetapkan setelah masalah dirumuskan, harus jelas, spesifik, menggambarkan variabel, dan tidak terlalu luas ataupun terlalu sempit. Judul harus mencerminkan hubungan antarkomponen penelitian serta aktual dan signifikan.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, dirumuskan berdasarkan teori dan diuji secara empiris. Tidak semua penelitian memerlukan hipotesis, terutama penelitian deskriptif dan kualitatif.
Secara keseluruhan, perumusan masalah adalah tahap paling penting dalam penelitian karena menentukan arah, fokus, dan keberhasilan proses penelitian selanjutnya.
Poin-poin penting dari materi:
· Masalah penelitian = kesenjangan antara teori/harapan dan kenyataan.
· Sumber masalah berasal dari: pengalaman, literatur, penelitian sebelumnya, observasi, perubahan kebijakan, fenomena pendidikan.
· Ciri masalah yang baik: berkontribusi, orisinal, jelas pernyataannya, dan layak diteliti.
· Jenis problema penelitian:
- Deskriptif (menggambarkan fenomena)
- Komparatif (membandingkan)
- Asosiatif (menguji hubungan)
· Rumusan masalah harus spesifik, tajam, dan berbentuk pertanyaan.
· Judul harus mencerminkan variabel, fokus, dan relevansi penelitian.
· Hipotesis digunakan pada penelitian kuantitatif sebagai jawaban sementara berdasarkan teori.
